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BAB III 

ANALISIS UMUM TENTANG RAHN 

 

A. Pengertian Rahn 

 Secaral etimologil Rahn (gadai l) bermaknal tetap ldan 

lberkesinambungan, sebagaimana l juga yangl digunakan untuk l 

makna lkata lal-habsul “menahan”. Penggunaanl yang pertamal 

seperti lungkapan lni’matunraahimah l “nikmatl yang lkekal”.  

Penggunaanl makna yangl kedua lseperti firman lAllah,  
ت ُى ُُ ُهُ ُزُ ُتُ ب ُسُ اُكُ مُ ب ُُسُ فُ و ُُلُ كُ   

 “Setiap jiwa terikat (tertahan) karena apa yang telah 

dilakukannya.” (Al-Muddatsir: 38) 

 Adapunllmenurut terminologi lIslam, Rahnllsebagaimana 

didefiniskan loleh paral ulama adalahl menjadikan barangl yang 

berhargal menurut ltinjauan lsyariat ljaminan lutang, sekiranya l 

pembayaran utangl atau sebagian l bisa diambill dari bendal yang 

ldigadaikan ltersebut. 

 Apabilal seseorang berhutangl kepada lorang llain, 

kemudianl ia lmemberikan kepadal pemberi utangl sebuah 

jaminanl seperti bangunanl atau lbinatang lternak, jaminanl 

tersebut terusl tertahan dil tangan sil pemberi utangl hingga 
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lutangnya lselesai dibayar. Rahnl seperti lini adalah lRahnlyang 

dibenarkan loleh syariat lIslam. 

 Selanjutnyal pemilik barangl yang berutangl disebut 

ldengan rahinldan pemilikl piutang yangl berhak menerimal dan 

mengenangl barang ljaminan disebutllmurtahin. Sedangkanl 

benda lyang digadaikan ldisebut lmarhunlatau Rahn
1
. 

 MenurutllMA. lTihami, secarallsyara‟ lialah menjadikan 

lpenguasaan terhadapl suatu hartal benda sebagail jaminan 

lpiutang, dengan l tujuan lutang-piutangl itu terjaminl pemenuhan 

pembayarannya l manakala lterjadi lkesulitan ldalam 

lpembayarannya.  

 lM. Abdul l Majid ldkk. lMengemukakan, lbahwa lRahn 

(lgadai) lmerupakan suatullakad (lperjanjian) kepercayaaan 

lutang-piutanglltersebut. Nilail barang yangl digadaikan llebih 

rendah ldari yang lsemestinya, sehingga l apabila lutang litu tidakl 

terbayar makal barangnya bisa l dijadikan lsebagai ltebusannya. 

lNamun penjualannya l sesuai dengan l harga yangl berlaku lsaat 

litu, danl kalau lada kelebihanl dari jumlahl utang supaya l 

dikembalikan lkepada lpemilik (lpenggadai) lbarang ltersebut.
2
 

                                                             
 

1
Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, (Jakarta: Al-I‟tishom, 2008) , h, 348 

 2
Sohari Sahrani, Ru‟fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011), h, 157-158 



 56 

 Berdasarkanl pendapat lWahbah lZuhaili, beberapal imam 

lmazhab lmemberi definisil terkait lgadai, danl hampir samal dari 

berbagail pendapat lmereka, ldiantaranya, lialah: 

1) Berdasarkan pendapat Imam Syaf‟i gadai yang 

menjadikan suatu benda sebagai jaminan untuk utang, 

dimana utang tersebut bisa dilunasi (dibayar) dari 

benda (jaminan). 

2) Berdasarkan pendapat Imam Hambali: harta yang 

dijadikan sebagai jaminan untuk utang yang bisa 

dilunasi dan harganya, bilamana terjadi kesulitan 

dalam pengembaliannya dari orang yang berhutang. 

3) Berdasarkan pendapat Imam Maliki: harta yang 

diambil dari pemilliknya sebagai jaminan untuk hutang 

yang tetap (mengikat) atau menjadi tetap. 

  Berdasarkan pendapat Sayyid Sabiq menjelaskan 

bahwa Rahn ialah menjadikan barang yang memiliki nilai 

harta sebagai jaminan utang, sehingga orang yang 

bersangkutan boleh mengambil utang atau bisa mengambil 

sebagian (manfaat) barangnya itu. 
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 Sedangkan akad utang piutang yang disertai dengan 

jaminan sesuatu yang dijadikan sebagai jaminan disebut marhun, 

pihak yang menyerahkan jaminan disebut rahin. Sedangkan pihak 

yang menerima jaminan disebut murtahin.
3
 

 Menurut Wahbah al-Zuhaili, akad Rahn secara syara 

adalah menahan sesuatu yang disertai hak untuk 

memanfaatkannya. Dengan pengertian tersebut, Rahn 

menjadikan suatu barang sebagai pengikat utang yang 

dimungkinkan baginya untuk mengambil utang dengan cara 

memanfaatkan barang jaminan tersebut. Bagi Wahbah, jenis 

barang yang dijaminkan harus berupa barang berharga yang 

memiliki nilai manfaat. Ukuran berharganya suatu barang, 

diukur dari kemungkinan diperolehnya nilai manfaat dari 

barang tersebut. 

 Pasall 20 ayatl 14 Kompilasil Hukum lEkonomi lSyariah 

(lKHES) lmendefinisikan: “Rahn/gadail adalah penguasaanl 

barang milikl peminjam loleh pemberil pinjam lsebagai ljaminan. 

 Berdasarkanl definisi yangl dipaparkan olehl para lulama 

ltersebut, ldapat disimpulkanl bahwa yangl dimaksud 

                                                             
 3

Bagus Rohmatulloh, Fikih Muamalah: Kumpulan Makalah Hadist-

Hadist Ekonomi, (Bandung, April 2021), h, 204 
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denganlRahn adalahl perjanjian lpenyerahan barangl sebagai 

bentukl jaminan atasl utang sehingga l orang lyang lbersangkutan 

bolehl mengambil lutang. lDengan ldemikian, ltampak 

lketenangan, ldan keamananl atas utangl yang ldipinjamkannya.
4
 

 

B. Dasar Hukum Rahn 

1) Al-Qur‟an 

ت ُ ُض  ق ب ى  ُمَّ ت ب اُف س ُه ه  اُ  ا ُك  د و  ُت ج  ل م  ف س ُو  ُس  لً  ُع  ى ت م  ُك  إ ن  ضًاُُو  ُب ع  ك م  ض  ُب ع  ه  ُأ م  ف ئ ن 

ه اُ ت م  َُ ك  ه  م  ةَّ،ُو  ه د  اُالش  ت م ى  ُت ك  لَ  بَّه ،ُو  ل ُ تَّق ُالله ُز  اُو ت ه ،ُو  ُأ م  ه  ت م  ُا لَّر يُا ؤ  د  ف ل ُ ؤ 

. ُ م  ل  ُع  ن  ل ى  م  اُت ع  ب م  اللهُ  ُق ل ب ه ،ُو  م  اش   ف ئ و ه ،ُء 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak 

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang 

penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang).” {Q.S. Al-Baqarah: 

283}
5
 

2) Al Hadist 

دددَُُّ عُ ُى اث ُح  دددًَُُّلَّددم  ُح  ددد  اح  ُال ى  ددد  ب  ث ى اُع  ددد  ُح  ددد  ُأ س  ُق ددلُ لأ ُاُاث ى ددُب دده  دد   م  ددُ:ُع  ك  ُذ  و دداُس 

ُ مُ  ه  ُإ ب ددس  ددد  ى  ددل مُ ُ،ع  ُالسَّ  ٍ ُف دد ه ه  دددَُُّ:ف ق ددا ُ ُ،الددسَّ ُاُح  ددىٍ  دُ لأ ُش  ددى  ددتًُُ،س  ش  دداُء  ُع  دده  ُُع  ز 

                                                             
 4

Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah: Konsep, Regulasi, dan 

Implementasi, (Bandung, Refika Aditama, 2017), h, 253 

 5
Kementerian Agama RI, Al-Qur’andanTerjemahnya, (Bandung: PT 

Cordova Internasional Indonesia, 2016) 
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ى ه دددا ع  ُاللهُ   ٍ ددد ُُأنَُُّ:ض  د  َُ ه دددى  ددده  امًددداُم  ٌَُ ع  دددت س  ُاش  دددلَّم  ُس  ددده ُو   ُ ل  ع  ُاللهُ  دددلًَّ  َُّ ٍَّ ا وَّب ددد

ُإ ل ُ لُ ًٌَُّ .ه ُزُ وُ ُ،أ ج  َ د  د  ُح  ه  عًاُم  د ز   ى هُ 

“Telah menceritakan kepada kami Mu’alla bin Asad telah 

menceritakan kepada kami Abdul Wahid telah 

menceritakan kepada Al- A’masy dia berkata Ibrahim 

telah menyebutkan kepada kami tentang Rahn jual salam, 

dia pun berkata telah menceritakan kepada Aswad dari 

Aisyah ra bahwa Rasulullah bersabda Sesungguhnya, 

Nabi saw. Membeli bahan makanan dari seorang yahudi 

dengan cara berhutang, dan beliau memggadaikan baju 

besinya.”(HR. Al-Bukhari no.2068 dan Muslim 

no.1603).
6
 

 Para fuqaha sepakat bahwa pada dasarnya gadai 

merupakan bentuk muamalah yang diperolehkan. Bahkan 

kebolehan gadai sudah sampai pada level ijma‟ ulama. 

Sebagaimana disebutkan oleh Ibn Qudamah dalam 

kitabnya:  

.ُب ال ك ت اُ اُئ ز  ُج  ه ى  اع ُو  م  ُج  الإ  ىَّت ُو  ااس  ُب ُو 

                                                             
 

6
Sukiyat, Hadis-Hadis Muamalah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2020), h, 

82 
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 “Gadai hukumnya boleh. Dasarnnya adalah Al-

Quran, Sunnah dan Ijma‟ Ulama.
7
 

 

C. Rukun dan Syarat Rahn 

 Menurut Ahmad Azhar Basyir, rukun dalam perjanjian 

gadai adalah orang yang menyerahkan barang gadai (rahin), 

orang yang menerima barang gadai (murtahin), barang yang 

digadaikan (marhun), dan shigat akad.
8
 

 Rahn memiliki empat unsur, yaitu lrahinl (orangl yang 

lmemberikan ljaminan), lal-murtahinl (orangl yang lmenerima), 

lal-marhunl (ljaminan) ldan lal-marhunllbih (lutang). 

 Menurutl ulama lHanafiyah rukun lRahn adalah lijab dan 

lqabul dari lrahin danllal-murtahin, sebagaimanal pada akadl 

yang llain. lAkan ltetapi, lakad ldalam Rahnl tidak akanl 

sempurna sebeluml adanya lpenyerahan lbarang. 

 Adapunl menurut ulamal selain lHanafiyah, 

rukunlRahnladalah lshigat, laqid (orangl yang lakad),lmarhun, 

danlmarhun lbih. 

                                                             
 

7
Muhammad Aqil Haidar, MemanfaatkanBarangGadaiBolehkah?, 

(Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019), h, 11  

 
8
Idri, Hadis Ekonomi:Ekonomi Dalam Prespektif Hadis Nabi, 

(Jakarta: Prenadamedia Grup, 2015), h, 205 
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 Pendapat menurut ulama dalam Rahn disyaratkan 

beberapa syarat berikut, 

1) Persyaratan aqid 

 Kedua orang yang akan akad harus memenuhi 

kriteria al-ahliyah. Menurut ulama Sayafi‟iyah ahliyah 

adalah orang yang telah sah untuk ljual-beli, yakni l berakall 

dan lmummayyiz, tetapil tidak ldisyartakan lharus lbaligh. 

Dengan lldemikian, anakl kecill yang lsudah lmummayyiz, 

ldan lorang yangl bodoh berdasarkanl izin ldari walinya 

ldibolehkan melakukan lRahn. 

 Menurutl ulama lselain lHanafiyah, ahliyahl dalam 

lRahnlseperti pengertianlahliyahldalam ljual-belil dan lderma. 

Rahnl tidak lboleh dilakukanl oleh orangl yang lmabuk, lgila, 

lbodoh, ataul anak kecill yang lbelum lbaligh. Begitul pula 

seorangl wali tidakl boleh lmenggadaikan lbarang orangl 

yang ldikuasainya, kecualil jika dalaml keadaan lmendarat 

ldan meyakinil bahwa pemegangnya l yang ldapat ldipercaya. 

2) SyaratllShighat 

 Ulamal Hanafiyah lberpendapat lbahwa 

shighatdalam lRahnltidak bolehl memakai syaratl atau 
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dikaitkanl dengan lsesuatu. Hall ini lkarena, sebablRahnljual-

beli, jikal memakai lsyarat ltertentu, syaratl tersebut batall 

danlRahnltetap lsah. 

 Adapun menurutl ulama lselain lHanafiyah, syarat l 

dalam lRahnlada yanglsahih ldan yang lrusak. Uraiannya l 

adalah lsebagai lberikut. 

a. Ulamal Syafi‟iyah berpendapatl bahwa syaratl dalam 

lRahn ada ltiga: 

1 Syaratllsahih, sepertil mensyarakan 

agarlmurtahin lcepat lmembayar sehinggal jaminan 

ltidak ldisita. 

2 Mensyaratkanl sesuatu yangl tidak lbermanfaat, 

lseperti mensyaratkanl agar hewanl yang ldijadikan 

jaminannya ldiberi makananlltertentu. Syaratl seperti 

litu lbatal, tetapil akadnya lsah. 

3 Syaratl sah lmerusak lakad, sepertil mensyaratkan 

sesuatul yang lakan lmerugikan lmurtahin. 

b. Ulamal malikiyah berpendapat l bahwa 

syaratlRahnlterbagi ldua, lyaitu Rahnl sahih 
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danlRahnlfasid. Rahnl fasid adalahlRahnlyang di 

ldalamnya mengandungl persyaratkaan yangl tidak 

sesuail dengan lkebutuhan latau dipalingkan l pada 

lsesuatu lharam, lseperti, mensyaratkanl barang lharus 

beradal di bawahl tanggung ljawab lrahin. 

c. Ulamal Hanabilah lberpendapat seperti lpendapat ulama 

lMalikiyah ldi latas, yakni lRahn terbagil menjadi ldua, 

sahihl dan lfasid. Rahnlsahih adalahlRahn yangl 

mengandung unsur l kemaslahatan danl sesuai ldengan 

lkebutuhan 

3) SyaratlMarhun lBih (lutang) 

Marhunl bih adalahl hak yangl diberikan lketika lrahin. 

lUlama lHanafiyah memberikanl beberapallsyarat, lyaitu: 

a. Marhunl bih hendaklahl barang wajibl diserahkan 

menurutl ulama lselain lHanafiyah, marhun l 

bihlhendaklah berupa lutang yang lwajib ldiberikan 

kepadal orang llain menggadaikan lbarang, baikl berupa 

luang lataupun berbentukllbenda. 

b. Marhunllbih memunginkan dapatl dibayarkan ljika 

marhunlbih ltidak ldapat ldibayarkan, Rahnl menjadi 
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ltidak lsah, sebabl menyalahi lmaksud dan l tujuan daril 

disyariatkan lRahn. 

c. Hakl atas lmarhun bihlharus ljelas 

Denganlldemikian, tidakl boleh lmemberikan dua 

lmarhun bih ltanpa dijelaskanl utang lmana menjadi lRahn. 

 Ulamal Hanabilah danl Syafi‟iyah memberikanl tiga 

lsyarat lbagi lmarhun lbih: 

1 Berupal utang yangl tetap danl dapat ldimanfaatkan. 

2 Utangl harus llazim pada lwaktu lakad. 

3 Utangl harus jelasl dan diketahuil oleh lrahin dan 

lmurtahin. 

4) SyaratllMarhun (lBorg) 

Marhunl adalah barangl yang dijadikanl jaminan loleh 

lrahin. Paral ulama fiqihl sepakat mensyaratkanlmarhun 

sebagaimanal persyaratan lbarang dalamlljual-beli, sehingga l 

barang tersebutl dapat dijuall untuk lmemenuhi 

hakllmurtahin. 

 UlamallHanafiyah mensyarakan lmarhun, lantara 

llain: 
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1) Dapatl diperjualbelikan. 

2) lBermanfaat. 

3) lJelas. 

4) lMilik lRahin. 

5) Bisa lldiserahkan. 

6) Tidakl bersatu ldengan harta llain. 

7) Dipegangl (ldikuasai) loleh lrahin. 

8) Hartal yang tetapl atau ldapat ldipindahkan. 

5) Syaratl Kesempurnaan lRahn (lMemegang Barangl) 

 Secarallumum, ulamal fiqih sepakatl bahwa 

lmemegang latau menerimal barang adalahl syarat ldalam 

lRahn. lNamun ldemikian, ldi lantara paral ulama terjadil 

perbedaan pendapatl apakah lmemegang lbarang ( lRahn) 

termasukl syarat llazim atau lsyarat lkesempurnaan. 

 Jumhurl Ulama selainl Malikiyah berpendapatl 

bahwal memgang bukan l syarat lsah lRahn, tetapil syarat 

llazim. Denganlldemikian, ljika lbarang beluml dipegang 

loleh lmurtahin, akadl bisa ldikembangkan llagi. lSebaliknya, 

jikalrahin sudahl menyerahkan lbarang, makal akad 
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lmenjadi llazim, danlrahin tidakl boleh membatalkannya l 

secara lsepihak.
9
 

 Akad Rahn menjadi sah dengan syarat-syarat berikut. 

1 Orang yang melakukan berakal, bukan orang gila. 

2 Orang yang melakukan sudah balig, bukan anak kecil. 

3 Barang yang digadaikan ada ketika akad dilakukan, 

walaupun kepemillikannya bersekutu dengan orang lain. 

4 Barangl yang digadaikanl diterima danl dipegang loleh 

pemberi lutang (murtahinl) ataul orang lyang lmewakilinya. 

 ImamllSyafi‟i llberkata, “Allah tidak 

memperbolehkan hukum Rahn kecuali dengan adanya 

jaminan yang dipegang oleh murtahin. Apabila sifat ini 

tidak terwujud, maka hukum boleh juga tidak ada.” 

Pengikut lMazhab l maliki lberkata, “ Penyerahanl barang 

Rahnl menjadi lwajib sletelah terjadillakad. Peminjaml harus 

dipaksal untuk memberikanl barang ljaminan kepadal pihak 

lmurtahin „pemberillutang‟. Ketikalmurtahinlsudah 

menerimal barang ljaminan, makallrahin „peminjam‟ tetapl 

                                                             
 9

Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 

h, 162-165 
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memiliki lhak untukllmemanfaatkannya. Berbeda l dengan 

lImam Syafi‟i lyang lberpendapat bahwal ia hanya l boleh 

memanfaatkannya l selama ltidak merugikanl pihak 

lmurtahin „pemberillutang‟. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Rahn 

 Sifatl usaha lpegadaian dan lprinsipnya menyediakan 

lpelayanan lbagi kemanfaatanl masyarakat umuml dan sekaligusl 

memupuk lkeuntungan lberdasarkan prinsipl pengelolaan lyang 

lbaik. Olehl karena litu, Peruml Pegadaian lbertujuan lsebagai 

lberikut: 

1. Turutl melaksanakan danl menunjang pelaksanaanl 

kebijaksanaan ldan programl pemerintah dil bidang 

ekonomil dan pembangunanl nasional lpada umumnya l 

melalui penyaluranl uang lpembiayaan/pinjamanl atas ldasar 

hukum lgadai. 

2. Pencegahanllpraktik lijon, lpegadaian lgelap, danl pinjaman 

lwajar llainnya. 

3. Pemanfaatanl gadai bebasl bunga padal gadai syariah l 

memiliki lefek ljaring pengamanl sosiall karena masyarakat l 
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yang butuhl dana lmendesak tidak llagi 

dijeratllpinjaman/pembiayaan l berbasis lbunga. 

4. Membantullorang-orangl yang membutuhkanl pinjaman 

ldengan syarat lmudah. 

Adapunl manfaat lpegadaian, lantara llain: 

1. Bagillnasabah; tersedianyal dana dengan l prosedur yangl 

relatif llebih sederhanal dan dalaml waktu lyang llebih cepat 

ldibandingkan ldengan lpembiayaan/kreditllperbankan. Di l 

samping itul nasabah ljuga lmendapat manfaatl penaksiran 

nilail suatu barangl bergerak lsecara lprofesional. Mendapatl 

fasilitas penitipanl barang bergerakl yang amanl dan ldapat 

ldipercaya. 

2. Bagil perusahaan lpegadaian; 

1) Penghasilanl yang bersumberl dari sewa l modall yang 

ldibayarkan loleh lpeminjam ldana. 

2) Penghasilanl yang bersumberl dari ongkosl yang 

ldibayarkan loleh nasabahl memperolehl jasa ltertentu. 

Bagil bank lsyariah lyang mengeluarkanl produk lgadai 

syariah ldapat mendapatt lkeuntungan ldari 
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pembebananl biaya administrasi l dan biaya l sewa 

tempatl penyimpanan lemas. 

3) Pelaksanaanl misi peruml pegadaian lsebagai BUMN 

lyang bergerak ldi bidangl pembiayaan berupal 

pemberian bantuanl kepada lmasyrakat lyang 

memerlukanl dana denganl prosedur yangl relatif 

lsederhana. 

4) Berdasarkanl PP lNo. 10l Tahun l1990, llaba yang 

ldiperoleh digunakan luntuk: 

a. Danal pembangunan lsemesta (l55%) 

b. Cadanganllumum ( l20%) 

c. Cadanganlltujuan (l5%) 

d. Danal sosial l (l20%)
10

 

 

E. Barang Jaminan 

Ada beberapa jenis barang yang digadaikan antara lain, 

seperti: 

1) Barang perhiasan, seperti; perhiasan terbuat dari intan, 

mutiara, emas, perak, platina, dan sebagainya. 

                                                             
 10

Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: 

Kencana, 2009), h, 390-391 
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2) Barangl rumah ltangga, sepertil perlengkapan ldapur, 

lperlengkapan lmakan, ataullminum, 

perlengkapanllkesehatan, perlengkapanllbertaman, ldan 

lsebagainya. 

3) Barangllelektronik, lseperti; lradio, ltape lrecorder, lvideo 

lplayer, ltelevisi, komputerl dan lsebagainya. 

4) Kendaraanllseperti; lsepeda lonthel, lsepeda lmotor, mobil l 

dan lsebagainya. 

5) lBarang-baranglllain yang ldianggap lbernilai. 

Keberadaanl barang gadail selain karenal alasan 

lsyariah, ljuga dikarenakanl alasan keterbatasanl tempat 

penyimpananl barang ljaminan, kesulitanlldalam, menaksirkanl 

barang ljaminan, jenisl barang ljaminan lmudah rusakl dan jenisl 

barangl jaminan lberbahaya. lBarang-barangl jaminan lyang 

dimaksudl adalah lsebagai lberikut: 

1) lBarang-barangl yang lberukuran lbesar, lseperti; lpesawat 

lterbang, lkereta lapi, lsatelit, ltank, ldan lsebagainya. 

2) lBarang-barangl yang lberbahaya, lseperti; lbahan lpeledak, 

lbom, lgeranat, senjatallapi, ldan lsebagainya. 
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3) lBarang-barangl yang sulitl dalam lpenyimpanannya dan 

lpemeliharaannya, lseperti; ltanaman, lhewan, ldan 

lsebagainya.
11

 

 Prosedurl penaksiran barangl gadai dil pegadaian lsyariah 

lmaupun konvensionall tidak lberbeda. Barangl gadaian ldibagi 

menjadi lbeberapa lkategori, yaitul sebagai lberikut. 

1. BarangllKantong 

a. lEmas 

1) Petugasl penaksiran melihatl standar ltaksiran 

llogam yang llebih ditetapkanl oleh lkantor 

lpusat. Hargal pedoman luntuk lkeperluan 

penaksiranl ini lselalu disesuaikan ldengan 

perkembangan lharga yang lterjadi. 

2) Petugasl penaksir melakukanl pengujian 

lkaratase dan lberat. 

3) Petugasl penaksiran lmenentukan nilai ltaksiran. 

b. lPermata 

1) Petugasl penaksiran melihatl standar ltaksiran 

permata lyang telahl ditetapkan olehl kantor 
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lpusat. Standarl ini lselalu disesuaikanl dengan 

perkembanganl pasar permatal yang lada. 

2) Petugasl penaksir melakukanl pengujian 

lkualitas dan lberat lpermata. 

3) Petugasl penaksir lmenentukan nilai ltaksiran. 

2. BarangllGudang 

 lBarang-barangl gudangl yang dimaksudl yaitu 

lmeliputi: lmobil, lmotor, lmesin, barangllelektronik, ltekstil, 

ldan llain-lain. 

a. Petugasl penaksir lmelihat lHarga Pasar 

lSetempat (lHPS) ldari lbarang. Harga l pedoman 

untukl keperluan lpenaksiran ini lselalu 

disesuaikanl dengan lperkembangan harga lyang 

lterjadi. 

b. Petugasl penaksir lmenentukan nilai ltaksir. 

Besarnya l pinjaman dari pegadaian syariah 

yang diberikan kepada nasabah tergantung dari 

besarnya nilai barang yang akan digadaikan. 

Barang gadai ditaksirkan atas beberapa 
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pertimbangan, seperti jenis barang, nilai 

barang, usia barang, dan lain-lain.
12

 

 

F. Pemanfaatan Barang Gadai 

.  Gadail (lRahn) lpada ldasarnya betujuan lmeminta 

kepercayaan ldan menjaminllutang. Hal l ini untukl menjaga ljika 

lpenggadai (lrahin) ltidak lmampu ataul tidak lmenepati ljanjinya, 

bukanl untuk lmencari lkeuntungan. lNamun, ulamal sepakat 

mengatakanl bahwa barangl yang digadaikanl tidak lboleh 

lbegitu sajal tanpa menghasilkanl sama sekalil karena tindakanl 

itu ltermasuk lmenyia-nyiakan llharta. Akan lltetapi, apakahl 

bolehbagi pihakl pemegang lgadai (murtahinl) memanfaatkanl 

barang ljaminan litu, sekalipunl tidak lmendapat lizin dari l 

pemilik lbarang.
13

 

  Dalaml pengambilan lmanfaat lbarang-barangl yang 

ldigadaikan para lulama berbedallpendapat, diantaranya l jumhur 

lfuqaha dan lAhmad. lJumhur lFuqaha lberpendapat, 

bahwalmurtahin ltidak boleh lmengambil sesuatu lmanfaat 
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lbarang-barangl gadai tersebutl dan sekalipunl rahinl 

mengizinkannya, karena l hal lini termasukl kepada utangl yang 

dapatl menarik lmanfaat, sehingga l bila ldimanfaatkan termasuk 

lriba.
14

 

  Menurutl Imam lAhmad, lIshak, lal-Laits, ldan lal-Hasan, 

ljika lbarang gadaianl berupa kendaraanl yang dapatl 

dipergunakan ataul binatang lternak lyang dapatl diambil 

lsusunya, makal penerima gadail dapat mengambill manfaat ldari 

kedual benda lgadai terseut ldan disesuaikan ldengan biaya 

lpemeliharaan lyang dikeluarkannya l selama kendaraanl atau 

binatangl ternak itul ada lpadanya. 

  Pengambilanl manfaat lpada lbenda-bendal gadail diatas 

lditekankan lpada biaya l atau tenagal untuk lpemeliharaan, 

sehinggal bagi yangl memegang lbarang gadail seperti ldiatas, 

punya l kewajiban ltambahan. Pemegangl barang lgadai 

berkewajibanl memberikan makananl bila barangl gadaian litu 

adalah lhewan. Harusl memberikan bensinl apabila pemegangl 
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barang lgadaian lberupa lkendaraan. Membersihkanl dengan 

lbaik dan lmemperbaikinya jika ldiperlukan, bilal pemegang 

barangl gadaian lberupa lrumah. lJadi, lyang diperbolehkan ldisini 

adalahl adanya lupaya pemeliharaan lterhadap barang lgadaian 

pada ldirinya.
15

 

  Abd al-Rahman al-Jaziri berpendapat, bahwa apabila 

barang jaminan adalah hewan yang dapat dimanfaatkan seperti 

dapat ditunggangi dan diambil susunya, maka diperbolehkan 

walaupun tanda adanya izin rahin (pihak yang menggadaikan) 

dengan syarat mengganti dan menanggung dengan biaya 

pengurusan. Pendapat yang dikemukan oleh ulama Hanabilah 

ini menafsirkan bahwa barang jaminan adakalanya berbentuk 

hewan yang dapat ditunggangi dan diambil/diperah susunya, 

serta adakalanya bukan berbentuk hewan. Apabila yang 

dijaminkan berupa hewan yang dapat ditunggangi, maka pihak 

murtahin (yang menerima gadai) dapat mengambil manfaat 

barang jaminan tersebut dengan menungganginya dan 

memerah susunya tanpa seizin pihak rahin (pihak yang 
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menggadaikan). Namun apabila barang yang dijaminkan 

adalah berupa hewan yang tidak dapat dikendarai dan diambil 

manfaat susunya, maka hewan tersebut dapat dimanfaatkan 

oleh murtahin (penerima gadai) dengan syarat adanya izin dari 

rahin (pihak yang menggadaikan). 

  Menurutl Imam lAbu Hanafiyah lrawi hadist ltersebut laisa 

lbi ltsiqat (lkurang kuatl) sehinggal ia tidakl menggunakannya 

lsebagai dasar lhukum atau lhujjah. Kemudianl lebih llanjut, 

ulamal hanafiyah berpendapatl bahwa lmurtahin (lpenerima 

gadail) tidakl dapat lmemanfaatkan lbarang jaaminan lyang ldapat 

ldigunakan, ldikendarai, lataupun lditempati, kecualil adanya lizin 

dari lpihak rahinl karena lmurtahin harus mengganti nilai 

barang tersebut karena memanfaatkannya. Kemudian, apabila 

barang jaminan itu dimanfaatkan hingga rusak, maka murtahin 

harus mengganti nilai barang tersebut karena dianggap sebagai 

perbuatan ghasab (menggunakan barang milik orang lain). 

  Para lulama lHanabilah berpandangan, bahwa l tidak 

ldiperbolehkan lrahin untukl memanfaatkan barangl jaminan 

tanpal adanya lkerelaan/keridhaanllmurtahin. Rahinl tidak 
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lmemiliki llegalitas atas lpemanfaatan barang ljaminan ltersebut. 

Denganlldemikian, tidakl sah memanfaatkanl barang ljaminan 

jika ltidak adal kesepakatan antaral rahin ldan murtahinlkarena 

barang ljaminan ltidak llain sebatas ljaminan utang lsehingga 

pemilik lbarang tidak lboleh lmemanfaatkannya. 

  Ulamal Malikiyah lberpendapat, bahwal ketikal barang 

ljaminan lsudah dimanfaatkan olehl pihak lrahin, makal transaksi 

lgadai ltersebut hukumnya lmenjadi lbatal. Hal l ini ldisebabkan 

lizin memanfaatkan lbarang jaminan lyang diberikan lmurtahinl 

kepada rahinltelah menyebabkan ltransaksi gadai lmenjadi 

lbatal, meskipunl barang ljaminan tersebut lbelum sempat 

ldimanfaatkan.
16

 

  Pemanfaatan oleh Rahin (penggadai), Mayoritas ulama 

membolehkan penggadai memanfaatkan barang yang 

digadaikannya selama mendapat izin dari murtahin. Selain itu, 

penggadai harus menjamin barang tersebut selamat dan utuh. 

  Pemanfaatanl dari lMurtahin, Mayoritasllulama, selainl 

mazhab lHambali, berpendapatl bahwa lmurtahin tidak lboleh 
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mempergunakan lbarang lRahn. Masalahl pemanfaatan lbarang 

gadai lini terbagi ldalam l2 lkeadaan :  

  All Qobdhu lAl Hissiyahlsecara fisik lbarang gadai lada 

dibawah ltangan lmurtahin. Dalaml keadaan lini, sebagian l besar 

ulamal berpendapat lbahwa barangl gadai tidakl boleh 

dipergunakanl oleh lmurtahin. 

  All Qobdhu All Hukmiyyah tidakl harus secaral fisik adal di 

ltangan lmurtahin, tetapil hukumnya dibawahl kendali ataul 

kontrolllmurtahin, dimanal rahin lsetiap saatl dapat mengambill 

manfaat lAr Rahnltersebut (memetikl jasa lpenyewaan). 

  Yangl perlu diingatl adalah janganl sampai pemanfaatanl 

barang lgadai lini menjadillsyaratyangl ditentukan loleh pihak lAl 

lMurtahin. Kalaul sampai lmenjadi syaratlrahan lmaka sifatnya 

lmenjadi lterpaksa. Sementaral kalau lharus mendapatl izin dulu l 

dari lrahin, makal sifatnya lsukarela. Kalaul sampai lmenjadi 

lsyarat, mengganggu l semangat kerjasamal antara kedual belah 

lpihak, lyaitu lrahin dan lmurtahin, karenal ada pihakl yang ljauh 

llebih lkuat.
17
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G. Pemeliharaan Barang Gadai 

  Fuqaha sepakat bahwa nafkah atau biaya yang dibutuhkan 

oleh marhun menjadi tangung jawab rahin atau dengan rahin 

adalah yang berkewajiban untuk membiayai hal-hal yang 

dibutuhkan oleh marhun, karena agama telah menetapkan 

bahwa kemanfaatan dan keuntungan yang di dapat dari 

marhun adalah untuk rahin sebagaimana halnya agama juga 

menetapkan biaya sewa dibutuhkan oleh marhun menjadi 

tanggung jawabnya, 

ل قُ  ب ه ُالَُُّلَ َُ غ  ح  اَُّ   َُّ ه  ُم  ُه ه  م ه ُالسَّ ُ ه ُغ س  ل  ُع  و  هُ  ى م  غ  ى ه ،ُل هُ  ُه ح   ر ٌُز 

  “Barang yang digadaikan tidak dipisahkan 

kepemilikannya dari pihak yang memilikinya yang telah 

menggadaikannya, bagi pihak yang menggadaikan 

kemanfaatan barang yang digadaikan dan menjadi 

tanggungannya biaya yang dibutuhkan oleh barang yang 

digadaikan”
18

 

  Ulamal fiqih lsepakat bahwa lmenyatakan bahwa lbiaya 

yang ldibutuhkan untukl pemeliharaan barangl gadai tersebutl 

menjadi ltanggung ljawab lpemiliknya, lyaitu lrahin. Paral ulama 
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lSyafi‟iyah dan lHanabilah lberpendapat bahwal biaya 

pemeliharaanl barang gadail menjadi tanggungan lrahin ldengan 

alasanl bahwa barangl tersebut berasall dari lrahin dan ltetap 

lmerupakan lmiliknya. Sedangkanl para ulamal Hanafiyah 

lberpendapat llain yaitu lbiaya lyang diperlukanl untuk 

menyimpanl dan memeliharal keselamatan lbarang lgadai 

(marhunl) menjadil tanggungan penerimal gadail (lmurtahin) 

ldalam kedudukannya l sebagai orangl yang lmemegang lamanat. 

Rahinl hanya dibebankanl perbelanjaan lgadai (lmarhun) agar l 

tidak lberkurang.
19

 

 Ulamal fiqih sepakatl bahwa rahinl berkewajiban 

lmembiayai atau lmengurus rahinl dan lmurtahin. lNamun 

ldemikian, diantaral mereka lberbeda pendapatl tentang ljenis 

pembiayaan lyang harus ldiberikan. 

1. Ulamal Hanafiyah berpendapatl pembiayaan dibagil antara 

lrahinldan lmurtahin, yaknilrahin yangl memberikan 

pembiayaanl dan lmurtahin lyang berhubungan l dengan 

lpenjagaanya. 
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Dil antara kewajibanlrahin adalahl memberikan keperluanl 

hidup lborgljika borgl berupa lhewan, juga l upah 

pengembalal dan upahl menjaga lbagi lmurtahin. lHanya 

lsaja, murtahinl tidak bolehl memanfaatkan lborg ltanpa 

lseizin lrahin.  

2. UlamallHanabilah, lSyafi‟iyah, ldan lMalikiyah berpendapatl 

bahwa lrahin bertanggung jawab atasl pembiayaan borgl 

baik lberhubungan ldengan pemberianl atau lpembiayaan 

keperluanl hidup ataul yang lberhubungan ldengan 

lpenjagaan. 

Hukum lbagi lrahin, jikal ia ltidak lmau membiaya lborg. 

Adalahl sebagai lberikut. 

1) Menurutl Ulama lMalikiyah, jikalrahin tidakl mau 

lmembiayai lborg, murtahinl harus lmembiayainya, 

kemudianl dijadikan utangl bagi lrahin, baikl atas 

seizinlrahinlmaupun ltidak. 

2) Ulama Syafi‟iyah berpendapat bahwa rahin harus dipaksa 

untuk membiayai borg jika rahin ada. Akan tetapi, jika 

rahin tidak ada diperlukan bantuan hakim untuk 
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mengambil sebagian hartanya jika Rahn memliki harta 

atau menjual sebagian borg atau hakim menyuruh 

murtahinuntuk membiayainya kemudian dijadikan utang 

lagi. Jika pembiayaan murtahin atas borg tanpa seizin 

hakim, murtahin harus bersumpah bahwa pembiayaan atas 

borg dimaksudkan agar kelak diganti rahin. 

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa jika pembiayaan 

tanpa seizin rahin, padahal dimungkinkan untuk meminta izin 

kepadanya, rahin tidak diharuskan untuk menggantinya. Akan 

tetapi, jika murtahin tidak dimungkinkan untuk meminta izin 

kepada rahin, murtahin harus mengemballikan pembiayaan 

tersebut walaupun tidak diselesaikan oleh hakim.
20

 

  

H. Fatwa DSN-MUI No.25/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn 

 Dewanl Syariah lNasional-Majelisl Ulama lIndonesia 

(lDSN-MUIl), setelah menimbang: 

a) bahwal salahlsatu lbentuk jasa lpelayanan keungan lyang 

menjadi lkebutuhan masyarakatl adalah pinjamanl dengan 

menggadaikanl barang lsebagai ljaminan lutang; 
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b) lbahwa lLembaga Keuangan lSyariah (lLKS) perlu l 

merespons lkebutuhan masyarakatl tersebut dengan l produk 

lberdasarkan akad lRahn, lyaitu menahanl barang jaminanl 

atas lutang; 

c) bahwal agar produk l tersebut dilakukanl sesuai ldengan 

lprinsip-prinsipllsyariah, Dewanl SyariahllNasinoal-MUIl 

memandangl perlu lmenetapkan fatwalRahnluntuk dijadikan 

lpedoman. 

Bahwa l pinjaman denganl menggadaikan barangl sebagai 

ljaminan lutang dalaml bentuk lRahnldibolehkan. 

lKedua: KetentuanllRahn 

1. Murtahinl (lpenerima barangl) mempunyail hak untuk l 

menahan lMarhun (barangl) sampail semua lutang 

lRahin (yangl menyerahkan lbarang) ldilunasi. 

2. Marhinl dan manfaatnya l tetap lmenjadi milik lRahin. 

lPada lprinsipnya, marhunl tidak lboleh dimanfaatkan 

loleh murtahin lkecuali marhunl dan pemanfaatannya l 

itu sekedarl penganti biaya l pemeliharaan ldan 

lperawatannya. 
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3. Pemeliharaanl dan penyimpananlMarhun padal 

dasarnya lmenjadi lkewajiban lrahin, namunl dapat 

dilakukanl juga loleh lMurtahin, sedangkanl biaya dan l 

pemeliharaan lpenyimpanan tetap lmenjadi lkewajiban 

lRahin. 

4. Besarl biaya pemeliharaanl dan penyimpananl Marhunl 

tidak lboleh ditentukanl berdasarkan ljumlah lpinjaman. 

5. PenjualanllMarhun: 

a. Apabilal jatuh ltempo, Murtahin harus 

lmemperingatkan lRahin untukl segera lmelunasi 

lutangnya. 

b. Apabilal Rahin tetapl tidak dapatl melunasi 

lutangnya, makal Marhun dijualllpaksa/dieksekusil 

melaluilllelang sesuai lsyariah. 

c. Hasil l penjualan Marhunl digunakan untukl 

melunasi lutang, lbiaya pemeliharaanl dan 

penyimpananl yang beluml dibayar lserta biaya 

lpenjualan. 

d. Kelebihanl hasil penjualanl menjadi miliklRahinldan 

kekurangannya l menjadi lkewajiban lRahin. 
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 lKetiga: KetentuanllPenutup 

1. Jikal salah satul pihak tidakl menunaikan kewajibannya l 

atau ljika lterjadi perselisihanl di antaral kedua lbelah 

lpihak, lmaka lpenyelesihannya dilakukan l melalui 

Badanl Arbitrase Syariah l setelah ltidak ltercapai 

kesepaktanl melalui lmusyawarah. 

2. Fatwa l ini berlakul sejak tanggall ditetapkan dengan l 

ketentuan ljika ldi kemudianl hari ternyatal terdapat 

lkekeliruan, akanl diubah ldan disempurnakanl 

sebagaimana lmestinya. 
21

 

 

I. FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL NO: 68/DSN-

MUI/III/2008 Tentang RAHN TASJILY. 

 Dewanl Syariah llNasinoal-Majelisl Ulama lIndonesia (lDSN-

MUIl), lsetelah lmenimbang: 

a. Bahwa l salah satul bentuk jasal pelayanan lLembaga 

Keuangan lSyariah ( lLKS) yangl menjadi kebutuhanl 

masyarakat adalahl pinjaman latau transaksilllain yang 

lmenimbulkan lutang-piutangl dengan lmemberikan 
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jaminanl barang dengan l ketentuan barangl tersebut 

masihl dikuasai ldan digunakanl oleh lpihak lberutang; 

b. Bahwa l pihak berpiutangl berhak denganl mudah luntuk 

lmelakukan eksekusil atas barangl yang masihl dikuasai 

olehl peminjam ljika lterjadi lwanpestrasi; 

c. Bahwa l agar caral tersebut dilakukanl sesuai ldengan 

lprinsip-prinsipllsyariah, lDSN-MUIl memandang perlul 

menetapkan lfatwa ltentang Rahnl Tasjily untukl 

dijadikan lpedoman. 

lPertama: KetentuanllUmum 

Rahnl Tasjily disebutl juga denganlRahnlTa’mini, 

lRahnlRasmi, latau  lRahn Hukmil adalah jaminanl dalam 

bentukl barang latas lutang, ldengan kesepakatanl bahwa 

yangl diserahkan kepadal penerima ljaminan (lMurtahin) 

hanyal bukti lsah lkepemilikannya, sedangkanl fisik lbarang 

jaminanl tersebutl (lMarhun) tetapl berada dalaml 

penguasaan ldan pemanfaatanl pemberi ljaminan (lRahin). 

lKedua: KetentuanllKhusus 

Rahnl Tasjily bolehl dilakukan denganl ketentuan lsebagai 

lberikut : 
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a. Rahinl menyerahkan barangl bukti sah l kepemilikan 

latau lsertifikat barangl yang ldijadikan ljaminan 

(Marhunl)lkepada lMurtahin. 

b. Penyerahanl barang jaminanl dalam bentukl bukti 

lsah lkepemilikan ataul sertifikat tersebutl tidak 

memindahkanl kepemilikan lbarang ke lMurtahin. 

c. Rahinl memberikan wewenangl (lkuasa) 

kepadalMurtahinluntuk melakukanl penjualan 

lMarhun, baikl melalui llelang latau dijuall ke 

pihaklllain sesuai lprinsip lsyariah, apabilal terjadi 

lwanprestasi latau tidakl dapat lmelunasi lutangnya. 

d. Pemanfaatanl barang marhunl oleh rahinl harus 

ldalam lbatas kewajaranl sesuai lkesepakatan. 

e. Murtahinl dapat mengenakanl biaya pemeliharaanl 

dan penyimpananl barang Marhunl (berupal bukti 

sahl kepemilikan latau lsertfikat) yangl ditanggung 

loleh lRahin, berdasarkanl akad lIjarah. 

f. Besaranl biaya sebagaimanal dimaksud lhuruf (le) 

ltersebut ltidak bolehl dikaitkan denganl jumlah 

utanglRahinlkepada lMurtahin. 
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g. Selainl biaya lpemeliharaan, Murtahinl dapat lpula 

lmengenakan biaya lllain yang ldiperlukan pada 

lpengeluaran yang lrill. 

h. Biaya l asuransi Rahnl Tasjilylditanggung oleh 

lRahin 

lKetiga: Ketentuanl umum lfatwa lNo.25/DSN-

MUI/III/2002 l tentang lRahnyangl terkait denganl 

pelaksanaan akadlRahn Tasjilyl berlaku lpula lpada lfatwa 

lini. 

lKeempat: KetentuanllPenutup 

1. Jikal terjadi lperselisihan (lpersengketaan) dil antara 

lpara lpihak, ldan tidakl tercapai kesepakatanl 

diantara merekal maka lpenyelesaiannya dilakukanl 

melalui Badanl Arbitrase Syariahl Nasionall atau 

lmelalui lPengadilan lAgama. 

2. Fatwa l ini berlakul sejak tanggal l ditetapkanl dengan 

lketentuan. lJika dil kemudian haril ternyata lterdapat 

lkekeliruan, akanl diubah ldan disempurnakanl 

sebagaimana lmestinya.
22
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